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Abstrak : Masalah umum dalam penelitian ini adalah : Apakah dengan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan 
Kabupaten Pontianak. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, teknik pengumpul 
data melalui observasi oleh guru dan kolaborator dan analisi data dilakukan secara 
deskriptif dengan teknik persentase. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 
kemampuan guru merancang pembelajaran pada siklus I dengan rata-ratanya 3 
dan siklus II rata-ratanya 3,2. Hasil penelitian yang diperoleh kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-ratanya 2,83 dan 
siklus II rata-ratanya 3,47. Terdapat peningkatan aktivitas fisik yaitu pada siklus I 
rata-ratanya 60 meningkat menjadi 66,67 pada siklus II. Terdapat peningkatan 
aktivitas mental yaitu pada siklus I rata-ratanya 58,3 meningkat menjadi 66,67 
pada siklus II. Terdapat peningkatan aktivitas emosional peserta didik yaitu pada 
siklus I rata-ratanya 70 meningkat menjadi 80 pada siklus II. Dengan demikian 
menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
Ilmu pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten 
Pontianak 
 
Kata kunci : Aktivitas pembelajaran, pendekatan contekstual, Pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam 
 
Abstract : A common problem in this study is : Are the contextual approach can 
improve learners learning activities in natural science subjects in first class four 
Elementary Schools Pontianak District Anjongan. This research was conducted in 
two cycles, techniques of data collection through observations by teachers and 
collaborators and descriptive data analysis conducted with techniques percentage. 
The result obtained the teachers planning of the learning in the first cycles with 
the average 3, and second cycles the average 3,2. The results obtained the teachers 
capability to apply the learning process in first cycles with the average 2,83 and 
second cycles the average 3,47. There is an increase in physical activity that is in 
the first cycles average 60 increased to 66,67 in second cycle. There is an increase 
in mental activity that is in the first cycle average 58,3 increased to 66,67 in 
second cycle. There is an increased emosional activity learners are 62,77 in the 
first cycle, increase to 71,11 in second cycle. This using contextual approach can 
increase the activity of learning of natural science in first class four Elemantary 
School Pontianak District Anjongan 
 
Keyword : Learning activities, approach contextual, learning science 
ebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan khususnya dalam 
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia, hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
Demikian pula dalam upaya membelajarkan peserta didik guru dituntut 
memiliki multi peran sehingga mampu mengembangkan potensi dan membentuk 
watak serta peradaban peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang tercantum dalam  ( Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ) yang 
menyatakan pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia , sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam proses pendidikan  memegang  
peranan utama, oleh karena itu guru harus bisa menyusun suatu materi 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar materi tersebut mudah 
dipahami serta disukai oleh peserta didik. 
Seperti dikatakan di atas guru yang mengajar Ilmu Pengetahuan Alam juga 
masih banyak dalam proses pembelajarannya hanya menggunakan metode 
ceramah saja. Hal ini mengakibatkan pengetahuan yang di dapat peserta didik 
hanya bersifat sementara, bahkan mudah dilupakan, peserta didik menjadi sulit 
untuk memahami tentang apa yang sedang mereka pelajari. Sedangkan Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah pengetahuan  yang  rasional,  objektif tentang alam 
semesta dengan segala isinya (Hendro Darmojo,2009:2).  
Menurut Gilbert, Osborne, dan ferisham (dalam Sigit Saptono (2006:21) 
terdapat tiga alternatif kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang sering  
terjadi, pertama peserta didik tidak tahu sama sekali tentang suatu konsep, 
akhirnya pembelajaran dilakukan oleh guru secara informatif dengan metode 
ceramah . Kedua, peserta didik mempunyai pengetahuan awal namun masih 
mudah dipengaruhi oleh pengetahuan guru, ketiga peserta didik mempunyai 
pengetahuan awal yang sangat melekat dalam struktur kognisinya sehingga tidak 
mudah dipengaruhi oleh guru. Kondisi seperti ini guru harus merancang kegiatan 
pembelajaran yang masuk akal bagi peserta didik untuk meningkatkan perubahan 
pengetahuan awalnya.  
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang selama ini berlangsung 
di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan peserta didik hanya menjadi 
pendengar pasif hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan guru. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam guru hanya menyampaikan pelajaran, 
mendikte atau pun menulis di papan tulis, peserta didik bersifat ”tekt book”, 
pengetahuan peserta didik hanya bersumber dari materi yang  ada di dalam buku 
Ilmu Pengetahuan Alam yang menjadi buku panduan, sama sekali tidak  dikaitkan 
dengan pengalaman yang dimiliki para peserta didik itu sendiri. Peserta didik  
tidak terlatih untuk dapat menemukan, dan memecahkan masalah secara kritis  
dan kreatif mengenai permasalahan dan kejadian-kejadian yang terjadi di 
lingkungan sekitar, dan menghubungkan atau mengaitkan dengan materi yang 
sedang dipelajari. Sehingga pembelajaran yang dilaksanakan kurang bermakna 
bagi peserta didik. 
S 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan pendekatan 
contextual di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak?. 
Dari permasalahan tersebut, dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai 
berikut : (1). Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan 
contektual dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada peserta didik di kelas 
1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak? (2). Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan contektual dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada peserta didik di kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak? (3). Bagaimanakah aktivitas fisik 
peserta didik menggunakan pendekatan contektual dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar Negeri  4 Anjongan Kabupaten 
Pontianak? (4). Bagaimanakah aktivitas mental peserta didik menggunakan 
pendekatan contektual dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri  4 Anjongan Kabupaten Pontianak? (5). Bagaimanakah 
aktivitas emosional peserta didik menggunakan pendekatan contektual dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar Negeri  4 
Anjongan Kabupaten Pontianak? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1). Untuk mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan contektual dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan 
Kabupaten Pontianak. (2). Untuk medeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan contektual dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak. (3). Untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik dengan menggunakan pendekatan 
contektual pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak? (4). Untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas mental dengan menggunakan pendekatan contektual pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan 
Kabupaten Pontianak? (5). Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
emosional dengan menggunakan pendekatan contektual pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten 
Pontianak? 
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memperbaiki pembelajaran dan membiasakan guru maupun peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan contektual sehingga 
aktivitas pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kebermaknaan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Adapun secara khusus diharapkan 
bermanfaat: (1). Manfaat bagi peserta didik Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan 
adalah untuk mempermudah dalam memahami konsep ilmu pengetahuan alam 
melalui strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga 
peserta didik termotivasi dalam belajar. (2). Manfaat bagi guru meningkatkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 
dengan mengubah dan mengembangkan metode pembelajaran dan sebagai acuan 
dalam mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian pelajaran. (3). Manfaat 
Bagi  Sekolah yaitu: (a). Memberikan   informasi  bagi   kegiatan   pelakasanan   
program   kegitan Sekolah terutama  berkaitan dengan pelaksanaan kegitan    
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (b). Dapat memberikan    sumbangan    
pemikiran    dalam   meningkatkan     kemampuan   profaesi guru dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. (c). Meningkatakan  Sumber  Daya  
Manusia guru yang aktif, kreatif, inovatif, dan suka mencari tantangan. 
Menurut Poerwadarminta (2003:23) aktivitas adalah kegiatan atau 
keaktifan. Sedangkan menurut Tannenbbaum dalam Asra, dkk (2008:55) 
menyatakan aktivitas merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana 
peran anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga 
dan pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007:23) Aktivitas adalah melakukan sesuatu kegiatan tertentu secara 
aktif. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010:23), merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksud penekanannya pada 
peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif. 
Oemar Hamalik (2010:26) menyatakan, “aktivitas belajar adalah suatu 
system belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisk, 
mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif,afektif dan psikomotor. 
Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan dan 
kompetensi yang harus dikuasai siswa melalui proses belajar. Menurut Sri Anitah 
(2007:13) bahwa, “Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses 
yang ditata dan diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 
dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan dan kompetensi 
dasar dapat dicapai secara efektif”. Sejalan dengan pendapat tersebut, Syaiful 
Bahri (2002:33) mengatakan bahwa, “Proses belajar mengajar adalah suatu aspek 
dari lingkungan sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi 
agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan”. 
Definisi pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
mencapai kompetensi yang diinginkan dengan melakukan proses kegiatan IPA. 
Menurut Amalia Sapriati (2008:2.6) bahwa, “Pembelajaran IPA di sekolah dasar 
menekankan pemberian pengalaman belajar melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006:485) 
ruang lingkup bahan kajian IPA utnuk SD meliputi aspek-aspek berikut: (a). 
Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (b). Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya seperti: cair, padat, dan gas. (c). Energi dan perubahannya meliputi, 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (d). Bumi dan 
alam semesta meliputi, tanah,  bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah dengan menggunakan Pendekatan 
Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL adalah konsep 
belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara pokok bahasan yang 
diajarkan dengan situasi nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: pemecalahan masalah, penemuan, inquiri, 
keterampilan proses, komputer, sejarah dan deduktif/indukatif, niat belajar yang 
tinggi, diharapkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan didalam 
proses belajar yang mengandung arti bahwa pendidik akan melaksanakan 
tugasnya dengan baik apabila dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan 
prinsip-prinsip belajar. Jadi prinsip belajar adalah landasan berfikir dan sumber 
motivasi, dengan harapan, tujuan pembelajaran, dan tumbuhnya proses belajar 
antara pesrta didik dan pendidik yang dinamis dan terarah. Prinsip belajar menurut 
: Gestalt terjadi transfer belajar pada pokoknya tersentuh pada penyesuaian 
pertama adalah memperoleh respon yang tepat. Mudah atau sukarnya problem itu 
terutama masalah pengamatan bila dalam suatu kemampuan telah dikuasai betul-
betul maka dapat dipindahkan untuk kemampuan yang lain. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
sebab penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya 
Menurut Hadari Nawawi (2005:63) Metode Deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambar/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga 
masyarakat dan lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama dengan 
orang lain yang disebut teman sejawat. Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2007:9) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi tapi 
pada makna. Makna yang dimaksud disini adalah data sebenarnya yang ditemukan 
dalam proses penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peneliti dan peserta didik kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak.  Tahun ajaran 2013/2014 dengan 
jumlah 20 peserta didik. Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama 
yang terdiri dari empat kegiatan, yakni, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 
Teknik pengumpul data yang dapat digunakan dalam kegiatan penelitian 
menurut Hadari Nawawi (2005:94-95), antara lain 1. Teknik observasi langsung. 
2. Teknik observasi tidak langsung 3. Teknik komunikasi langsung 4. Teknik 
komunikasi tidak langsung 5. Teknik pengukuran. Teknik studi dokumentasi. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik 
observasi langsung. 
Berdasarkan teknik pengumpul data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah lembar observasi. Lembar observasi dalam penelitian 
ini meliputi lembar observasi mengenai aktivitas peserta didik dan lembar 
observasi bagi guru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan-permasalahan 
yang ada dikelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak. 
Permasalahan umumnya adalah belum meningkatnya aktivitas pembelajaran 
peserta didik dalam pembelajaran matematika yang disebabkan kurangnya minat 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti 
di kelas tempat peneliti mengajar dan menerapkan pembelajaran menggunakan 
pendekatan contekstual. Penelitian ini dilakuakan sebanyak 2 siklus. 
Perencanaan pembelajaran siklus I terdiri dari: (1). Menganalisis 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada 
peserta didik dalam pembelajaran. selanjutnya serta memperoleh kesepakatan 
bersama tentang langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan kompetensi 
dasar yang dipilih oleh guru adalah Membandingkan bilangan dari satuan, 
puluhan dan ratusan. (2). Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi indikator kinerja hasil pembelajaran dan lembar evaluasi. 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari rabu 4 Febuari 2014 di kelas 1 
1 Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak. Sebelum pembelajaran 
dimulai terlebih dahulu peneliti menjelaskan apa yang  harus dilakukan oleh 
kolaborator yaitu; kolaborator mengamati seluruh kegiatan pembelajaran dan 
memberi tanda cek list pada lembar observasi yang diberikan. (1). Hasil 
pengamatan mengenai kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan contekstual pada peserta didik kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak pada siklus I memiliki rata-rata 3. (2). 
Hasil pengamatan mengenai kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan contekstual pada peserta didik kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak dengan rata-ratanya 2,83. (3). Hasil 
observasi aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam menggunakan pendekatan contekstual pada peserta didik kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak pada siklus I diperoleh bahwa 
rata-rata persentase aktivitas fisik peserta didik adalah 60, aktivitas mental peserta 
didik adalah 58,33, aktifitas emosional peserta didik adalah 62,77. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. dari data 
yang diperoleh selama observasi siklus I dan pada saat aktivitas pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam menggunakan pendekatan contekstual pada peserta didik 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak diadakan 
kesepakatan antara peneliti dan kolaborator untuk menilai kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan yang dilakukan pada siklus I. adapun kelebihan dan 
kekurangan pembelajaran siklus I antara lain. (1). Kelebihan siklus I terdiri dari 
(a). terjadi peningkatan dari perencanaan pembelajaran. (b). peserta didik merasa 
senang dengan pembelajaran menggunakan pendekatan contekstual (2). 
Kekurangan siklus I terdiri dari (a). Anak masih kurang terbiasa bekerja kelompok 
dan masih sibuk sendiri dengan urusannya masing-masing (b). Guru kurang 
melakukan bimbingan kepada peserta didik, hanya terfokus pada mengawasi dan 
melakukan penilaian proses   
Kekurangan yang muncul pada siklus I akan dijadikan referensi untuk 
dilaksanakan pada siklus II, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus I dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
Perencanaan pembelajaran pada siklus II terdiri dari (1). Menganalisis 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada 
peserta didik dalam pembelajaran. selanjutnya serta memperoleh kesepakatan 
bersama tentang langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan kompetensi 
dasar yang dipilih oleh guru adalah membandingkan bilangan dari satuan, puluhan 
dan ratusan. (2). Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi 
indikator kinerja hasil pembelajaran dan lembar evaluasi. 
Pelaksanan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari selasa 12 
febuari 2014 pada pelaksanaan siklus 2 ini selain mengacu pada kelemahan dan 
kekurangan pada siklus 1 juga mulai diarahkan pada menjalin keakrapan dan 
kerjasama pada setiap anggota kelompok dalam melaksanakan langkah-langkah 
kerja kelompok 
Hasil pengamatan mengenai kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan pendekatan contekstual pada peserta didik kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak pada siklus II rata-rata 
nilainya sebesar 3,2. (2). Hasil pengamatan mengenai kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual pada peserta 
didik kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak dengan rata-
ratanya sebesar 3,46. (3). Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan pendekatan contestual pada 
peserta didik kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak pada 
siklus II diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas fisik peserta didik adalah 
sebesar 66,67, aktivitas mental peserta didik adalah 66,67, aktifitas emosional 
peserta didik adalah 71,11. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Adapun 
kelebihan dan kekurangan pada siklus II antara lain: kelebihan siklus terdiri dari 
(1). Terjadi peningkatan antara siklus I ke siklus II dari perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan contekstual. (b). guru telah 
mampu menguasai pengelolaan kelas dengan baik, (c). pada siklus ini sebagian 
besar peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan hanya beberapa 
peserta didik saja yang tidak aktif (d). guru mampu menerapkan pendekatan 
contekstual dengan baik dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. 
Kekurangan dari siklus II adalah setelah melakukan refleksi peningkatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan aktivitas belajar peserta didik sudah lebih baik dari 





Dalam perencanaan ini diperoleh rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan pendekatan 
contekstual pada siklus I memiliki rrata-rata 3 dan mengalami peningkatan 
sebesar 0,2 pada siklus II dengan rata-ratanya nilai IPKG 1 sebesar 3,2. 
Sedangkan pada setiap siklusnya ada peningkatan dari salah satu aspek 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan pendekatan contekstual yiatu aspek pemilihan sumber belajar 
Sedangkan pada aspek perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, dan penilaian hasil belajar tidak mengalami 
peningkatan sama dengan siklus I dengan rata-rata nilainya sebesar 3. 
Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan pendekatan contekstual pada peserta didik kelas 
I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak. Pada siklus I memiliki 
rata-ratanya 2,83 dan mengalami peningkatan pada siklus II rata-ratanya nilainya 
sebesar 3,46. Sedangkan pada setiap siklusnya ada peningkatan dari beberapa 
aspek kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan contekstual yaitu sebagai berikut: (1). Pra pembelajaran pada siklus I 
sebesar 2,5 meningkat menjadi 3 pada siklus II. (2). Kegiatan inti pembelajaran 
pada siklus I sebesar 3,08 meningkat sebesar 3,56 pada siklus II. (3). Kegiatan 
penutup pada siklus I sebesar 2,66 meningkat pada siklus II sebesar 3,33. 
Sedangkan pada aspek membuka pelajaran tidak mengalami peningkatan karena 
hasil pada siklus I dan II sudah maksimal dengan nilai 4 kategori sangat baik. 
Dari siklus I dan Siklus II diperoleh rekapitulasi observasi aktivitas belajar 
peserta didik menggunakan pendekatan contekstual pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten 
Pontianak terdapat peningkatan aktivitas fisik yaitu pada siklus I rata-ratanya 60 
meningkat menjadi 66,67 pada siklus II. Terdapat peningkatan aktivitas mental 
yaitu pada siklus I rata-ratanya 58,33 meningkat menjadi 66,67 pada siklus II. 
Terdapat peningkatan aktivitas emosional peserta didik yaitu pada siklus I rata-
ratanya 70 meningkat menjadi 80 pada siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Pendekatan Contektual di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten 
Pontianak dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. (1). Kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran ilmu pengeetahuan alam menggunakan 
pendekatan contekstual di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten 
Pontianak terjadi peningkatan, pada siklus 1 sebesar 3 (dikategorikan baik )  dan 
siklus II sebesar 3,2 dikategorikan baik dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,2 
(2). Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan pendekatan contekstual di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 
Anjongan Kabupaten Pontianak terjadi peningkatan pada siklus I  sebesar 2,83 
dan pada siklus 2 sebesar 3,47 dikategorikan baik dengan rata-rata peningkatan 
sebesar 0,62. (3). Penggunaan Pendekatan Contekstual mampu meningkatkan 
aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak. Peningkatan siklus I 
sebesar 60%; ke siklus II sebesar 66,67 terjadi peningkatan sebesar 6,67%. (4). 
Penggunaan pendekatan contekstual mampu meningkatkan aktivitas mental 
peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 4 Anjongan Kabupaten Pontianak. Peningkatan siklus I sebesar 58,3%; ke 
siklus II 66,67% terjadi peningkatan sebesar 18,3%. (5). Penggunaan pendekatan 
contekstual mampu meningkatkan aktivitas emosional peserta didik pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas I Sekolah Dasar Negeri 4 Anjongan 
Kabupaten Pontianak. Peningkatan siklus I sebesar 70%, ke siklus II 80% terjadi 
peningkatan sebesar 10%, 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dari penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1). Pendekatan contekstual merupakan salah 
satu alternatif pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk mengatasi masalah 
rendahnya aktivitas belajar peserta didik. Untuk keberhasilan dari metode ini, 
perlu didukung oleh pandangan, kesanggupan, dan kesediaan guru untuk 
melaksanakan perubahan dalam pola suatu pembelajaran. (2). Dukungan kepala 
sekolah merupakan faktor yang terkait langsung dengan pelaksanaan tindakan 
kelas. Tugasnya sebagai pemimpin yang mengembangkan dan mengevaluasi 
kemampuan guru dalam pembelajaran lebih lanjut akan menentukan pula 
kelangsungan daya inovatif guru terutama dalam menggunakan metode 
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